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A. Keteladanan Orang Tua

1. Pengertian Keteladanan Orang Tua

Secara etimorogi keteladanan dapat diartikan
sebagai beri kut : Berasal dari kata ,,Te1adan,, yang
berarti : (perbuatan, barang dan sebagainya) yang
patut ditiru, dicontoh, iuga berarti hal_hal yang
dapat ditiru atau dicontoh.l

Sedangkan Ahmad D. Marimba, berpendapat :Keteladanan adalah tingkah raku, cara berbuat darrberbicara yang akan ditiru oleh anak. nirgmketeladanan ini timbullah e"j"r. identifikasi
5i:1:i:, 

yai tu penyamaar) rliri* i..,g.., orans yans

rdentifiliasi. tersebut penting sekari dalam
pembe'tukan keprrbadian, karena nirai-ni1ai yang
dikenal anak masih melekat pada orang_orang yang
disenanganinya dan dikaguminya. Iturah ni.1ai yang
mulai. dikenal oleh si anak.

Dengan memperhatikan pendapat diatas, maka
yang dimaksud keteladanan orang tua dalam skripsi

lDepartemen pendidikan
, Balai _-dnn Kebudayaan RI , rcAlgug,

Pustaka, Jakarta, 1993;*fifr"02s.

2ahrnao D. Marimba,
-l_A-Lgm, AI Ma ' ari f , Bandung,

Pengantar Filsafat pendidlkan
1989, ha1 . 85
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i.ni adal::h segala sesuatu baik, tingkah Iaku,
maupun aktifitas kerja orang tua yang dapat

dicorrLoh dan dijadikan teladan yang baik bagi anak.

2. Bentuk Keteladanan Orang Tua

Ahli-arrri irmu jiwa dan sosiorogi s,dah jelas
mengetahui, bahwa sebegitu jauh tenaga yang paling
potensial untuk membuat anak itu menJadi makhluk

sosial, ialah dengan berajarnya anak-anak itu
dengan mengamati apa yang diperbuat orang lain,
:is1:turewa orang bua. Teladan atau modeleng adalah
yang berhubungan dengan contoh teladan dari orang
tua untuk a,ak-anak, dengan perbuatan dan tindakan-
ti-nclalcan sehari-hari . Anak-anak adalah peni.r:u yang

ter:besar di dunia ini. Mereka terus menerus meniru

apa yang dilihat mereka dan menyimpan apa yang

mereka cerrgar. contoh teladan dapat lebih efektif
dari bahasa sendiri karena teladan dapat lebih
efekti f dari bahasa sendiri karerra teLadan itu
menyediakan isyarat-isyarat non verbal yang

berartir yanB menyediakan suatu contoh yenB je1,as

untuk ditiru"
Keba,yakan apa yang diketllhrri arrak-anak

tentang eara-cara ber Lingkah laku yanB pant.as dl
ntasyarakaL, dipelajari mereka dengan melalui pi:oses
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ini ya1l-u dengan mencontoh dan menyimpan tingkah
laku dari orang tua mereka. pengaruh yang meresap

seperLi tni, adalah rebih penting dari usaha-usaha

orBnli t-tr;l yanp,, dilakukan secara l ebih saclnr dan

sengaja, untuk mengaJar dan mempengaruhi anak_anak

mereka.

a. Tingkah laku positi.f
Orang tua yang sudah matang, akan berusaha

untult mernperlihatkan contoh-contoh yang positif
rrnbuk snak-anak mereka dengan j alan dan cara
y&ng, bermacam-macamr termasuk rnenghaclapi

nlasalah-masalah sehari-hari dengan peni l.aian
yang baik. akal sehat dan <lengan suatu
pet:sediaan untuk menerima konsekwensl_

konsekwensi dari tindakan-tindakan mer:eka;

mereka pengerrdalian terhadap emosi-emosi mereka;

melaksanakan sendiri dengan raj in akan tugas_

tup,as mereka dan perasaan serta sikap bangga

ter:hadap pekerJaan mereka; memperrihatkan suatll
pa,danga, yang opLimls t-erharJap kehi crupan;

rnemLreroleh kesenangan dalam kegiaLan*ket:iaLan

yang sekarang ini daripada terlalu cemas dan

te,lalu rremikirkan perbuatan-perbuatan yang lalu
atau proyek-proyek dimasa mendatang yang jauh;
makin mempererat hubungan-hubungan rrereka yang
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intim dan bersifat cinta; makin memperluas

lingkaran persahabatan mereka dan pergaulan
mereka; nencari pengetahuan-pengetahuan tambahan

sepanjang hidup mereka; dan berusaha untuk
menjadi lebih sadar akan nilar-nilai dan ha1-ha1
yang ideal, yang memberi arti dan pengarahan

Eerhadap hidup mereka.3

Pengalaman dan penyelidikan menunjukkan,
bahwe analc-anak sangat sadar akan setiap ketidak
sesr:aian antara apa yang benar secara moral
seperti dikatakan kepada mereka oleh orang tua
dengan tingkah laku yang betul_betul
diperlihat:kan oreh orang-orang dewasa. Karena

itu, orang tua yang bijaksana akan sangat hatl_
hati dan berusaha menghindari terjadinya suatu
kontradiksi atau pertentangan antara kata-kata
dan perbuatan-perbuatan mereka.

Contoh teladarr dari tind.akan dan tingkah
laku orang tua adalah merupakan proscs mendidik
yang terkuat daLam rumah. Teladan seperti itu
jar-rh lebih kuat dari pada khutbah atau petunjui<

dan nasehat berupa kata-kata kepada anak-anak.

3charles Schaefer, Ph. D.

Agung Jakarta, 1997, ha1. 15

Bagaimana
, Restu
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Untuk lebih memberi pengaruh yang lebih efekti f
kepada anak-anak, supaya meniru b.ingkah laku
orang tua yang positif itu, buatlah suatu usaha

untuk nenunjukkan setiap perasaan-perasaan yang
positif terhadap setiap tingkah laku yang hendak
orang tua teladan itu. Sebagai contoh
tunj rrkkani ah antusiasme kegemkriraan dan minat
orang tua terhadap pekerjaan atau tugas_tugas
tsrtencu itu, atau orang tua dapat membuat suatu
kegiatan lebih menghimbau dan menarik kepada
anak-arrak, j ika orang tua membuat itu nampak

menyenangkan. 4

Manrrsia didik dapat memperoleh contoh bagi
peri.lakunya nrelalui pengamatan clan peniruan yanB

tepat guna dalam proses belajar mengajar,
misainya seper-ti Firrnan Allah :

\+ y,, b?' ul,'Eii;li rt' *) * 1" $' (;\?';i
"Jry A'J tJ 3p-{,ti)} os,

Sesungguhnya telah ada pada - ( diri )Rasulullah itu suri teladan yr.,g baikbaglmu ( 1qf-tg ) bagi o-rang yang mengharap
( rahrnat ) A11ah dan -1 kedataigr., ) "r,rii kiarna rdan dia banyak menyebut lnama) A._lah. (Q.S.A1 Ahzab, 2L\

,/,^;u,r|,trt:f"lffi;; r'[s(*;

4rbid, ha1. ).7
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Sesungguhnya telah ada suri telarlan yangbaik bagimu pada Ibarahim aan--iJang-orangyang bersama dia. (A1_Mumtafri"at, -i l .

Dan tlabi sendir juga pernah merrdidik para
sahabat dengan prinsip meniru model sholat yang
ditunjukkan di depan mereka sebagai berikut :

l/r.'u),,,

-.5" '{nt.
sholatlah kamu seperti kamu lihat aku bershalat.

Dan banyak Iagi hadist/sunnah Nabi yang
menunjukkan bahwa beliau seringkali mengajar
umatnya dengan prinsip memberikan model untuk
ditiru, atau untuk dijauhi (t{dak ditiru)
seperti perbuatan orang kafir atau musyrik. s

b. Aktifitas kerja
Isl.qm sangat menghargai kerja. Dimate

Islarn kerja memmiliki nilai tinggi, bahkan
kemuliaan seseorang tergarrtung kepadanya. Iak
heran j ika oleh islam mas,alah kerj a dianggap
sebagai suatu ker.raj iban. Orang yang melakukan
suatu pekerjaan, pahalanya sama seperti orang
yang mel-akukan ibadah. Orar g bekerj a demi
menghi,rJupi dirinya dan menghidupi keluarganys r

bahkan demi kesejahteraan umat dan masyarakatnya

Sprof'. H..M. Arifin, M. Ed. Ilmu pendl_di_Egn Isl.aq,Bumi Aksara, Jakartr, f gg3 ,-'fr.I]'207",rLJ
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dimata Allah j auh lebih utama ket.imbang orang
yarrg raJin beribadah sehingga mengabaikan kerja.
Si.kap malas dan enggan bekerj a merupakan aib
yang melekat dalam diri manusia, dan itulah yanB

kelak menjadi sebab kemerosotannya.

Nabj. tidak suka terhadap seorang sahabat

vang hanya duduk-duduk santai di mas_i id keLika
bukan waktu shalat. padahal pada wkatu itrr
semestinya dia harus bekerja. Maka oleh Nabi,

sahabat yaflg bernama Abu Umamah itu ditegur :

I'Kenapa aku lihat kau duduk di masj id padahal

bukan pada waktu shalat wahai Abu Urnanrah ? Apa

yarlg Ler-jadi pada dirimu ? ,,Sahabat- ltu
menjawab, "Aku bingung memikirkan hitangr yd

Rasurul1ah. " setelah memberikan petunjuk dan

cara-cara mengatasinya, Nabi la1u bersabda

kepadanya, ',Maukah kamu aku tunjukkan beberapa

kali-mat dan j ika kamu mengucapkannya, niscaya
Allah akan menghilangkan kebingungan dan kamu

dapat membayar hutang-hutangmu ? Kalau mau, maka

se+;iap pagt dan sore hari, bacalah do'a ini :
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'tYa Al Iah, aku berlindung kepadamu darlkebingungan dan kesedihan," d;;i-kelemahandan kemaiasan, dari sifat 
-- 

p"ng""rrt dansi fat ki kir, dari terdomi.rasiriya-.rgr*" dandari paksaan_ orang-orang zfraf im. ,, ( HR .Bukhari, Abu Daud).

Setelah diamalkan petunjuk Rasulullah
tersebut, Abu Umamah sangat merasa gembira.
Sebab, dia bisa terbebas dari kebingungan dan
bahkan dia dapat mem.bayar hutang_hutangnya.

Sesungguhnya kita belum memberikan hak
yang layak bagi islam kal ar-r ki ta beranggapan,
bahwa seruan islam terhadap masalah bekerja dan
urusan para pekerjanya sedikit sekal.i mendapat
pe:rhatian dan pembahasannya sangat singkat.
PArlahal sebenarnya, justru islam mengupas
permasalahan tersebut dengan panjang lebar.
Diantara ayat-ayat yang mendorong bekerja secara
mu'L i ak L W g;i *;'{!t.'j+ :+ ibr,i )a -+j92rl rrrj{+,U

"Dan Diarah y..fre. m-enjLaitan- buml ini mudahbagimu, maka bei5ataitatr di segala penjurudan makant"ah aaii rizki_Ny"l--Jrri kepada_NyaLah (kamu dikembaiikan sesudah'ffiffidjiqHti;6'wJ;
ilDan Allah menjadlkan bumi unttrkmu sebaga{
3lT:.1.::: ::d:"g. k?,y menj arani-- ili""ri alanyans luas dt Uumi r"i .;;-ifr"rr-l^rdli;i6

6rzzudin Al-Khathib At. Tam{m{, @oIslam, CV. Fustaka Mantiq, so1o, 1991', iiaf . 33
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Dari ayat-ayat tersebut, diketahui dengan
jelas bahwa sesungguhnya setiap individu
dalam masyarakat Islam, dituntut oleh
syari'at Allah untuk bekerja, Dia dituntut
untuk berjalan dimuka bumi untuk menambah

kemampuan dan pengalamannya.

Bahwa sesungguhnya para nabi dahulu,
adalah sekelompok manusia yang punya kesibukan
ker j a. Ivtereka lakukan itu sebagai sumber
penghidupanr tentunya disertai tanggung jawab
besar aBar mereka bisa menjadi suri tauladan
baE;i ka urnnya . Begi Eu j uga sebagai orang tua
harus rajin bekerja agar bisa clijadikan tarrladan
bagi anak-anaknya.7

3' Hal-hal yang Berkaitan Bengan Keteladanan orang Tua

Meskipun telah dijelaskan bahwa orang tua
merupakan pemimpin dan figur yang dibanggakan untuk
teradan anak-anak hendaknya orang tua memperhatikan
hal-hal sebagai berikut dalam pengembangan

kepribadtan anak.

7ruia, ha1. 3g
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a. Potensi anak

Sangat perlu bagi orang tua untuk
mengetahui darr memperhatikan sesuatr. yang ada
didalarn rllri anak yaitu semacam warisan, rrrarisgn
,y, 

Zul_":"*;nerymak3n pembawaan. Firman A1lah :

"Hadapkanrah r*ajahm-u . dengan ?j# f&[Hasama A1tah. Tetaplah p;d; f i;;" Tii;;
I?lg-,- t:Irh . meneiprakan manusia menurur
f itrah, itutah ."g"r" 

-- y;;; lurus , tet;Eikebanyakan manusii tiaai me-n",otor,,, j-.,J-,;S"^kebanyakan manusit tidak mJngetahuirrys. ,,

Berdasarkan pada firman tersebut diatas
membuktikan bahwa anak sejak lahir telah
dibekali oleh Allah fitrah atau pembawaan

beragama. Dengan demikian jelaslah bahwa setelah
anak lahir didalam jiwa telah ada kesiapan untuk
menerima pendidikan agama.

Seandainya orang tua tanggap akan hal ini
niscaya banyak kegunaannya dalam usaha membina
keprlbadlan anak disamprng memperhatikan faktor
penrbawaan seJak lahip or6ng tga harus
memperhatikan situa-qi , kondisr dan domisi ii di
mana anak itu tumbuh. pembekaLan agama tidak

SDepartemen Agama, 
,Toha Putra, Semarang, 19bg, naf.
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akan bertrasil_ dengan sempurna kalau kurang
mendapat durrungan- Bahkan ada yang mengatakan
batrwasannya lingkungan lebih kuat dalam
membentuk kepribadian anak dan pertumbuhannya.

Mengingat lingkungan keluarga (orang tua)
mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap
pembeka)-arr anak, meka dlsamplng kesibukan rumah
tanBga dan macam-macam pendidikan yang diberikan
kepada anak, henclaknya perlu dan harus
diperhatiitan oleh orang tua mus Iim adalah
pemberian keteLadanan beragama sedini mungkin.

b. Penananan Ilmu pengetahuan

Tentu sudah banyak mengetahui bahwa
pendidikan keluarga merupakan pendidikan tahap
awal pada sebelum memasuki jenjang pendidikan
selanjutnva. pendidlkan di lingkungan keluarga
seirirrg dengan usia anak akar. banyak mev.arnai
corak pendidikan berikutnya. Bahkan ahli
pendidrkan modern abad xx berkata : bahwa anak-
anak akan meniru tabiat orang tua yang
mendamplngi.nya selama 5 tahun perteme darl
o*rr.,ya. 9

9M. Athlyah
Islam, Terjemahan
1984, hal. rO6.

A1-Abrosy,
A. Bustami , buGi--Eii-ta-ng, Jakarta,
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Orang tua adalah pendi<tik, artinya orang
tualah yang merupakan insan yang melaksanakan
pendidlkarr. ?erah crisebutkan <ia1am GBHN bahwa
pendidi kan itu menj adi tanggung j ar.rah keluarga,
sekolah dan masyarakat. Dengan demikien
pendldikan agama islam termasuk dtdalamnya
terrtang akhlak juga menJadi tanggung jawab
kelaurga, sekolah dan masyarakat.

Berhasil tldaknya pendidikan agama dalam
kelaurga adalah menjadi tanggung jar.rab kedua
or-ang tuanya. Dengar demikian kelirulah para
orang tua sebagai pendidik pertama dan utama
apabila terjadi suatu kegagalan mempermasalahkan
guru di sekolah atau orang lain dalam
masyarakat. Sebab anak-anak Lebih banyak
urenggunakan waktunya dirumah darlpada dt
sekolah.

Sebagal bekal kehidupan mendatang dan
calon manusia yang mandiri, pengetahuan agama

harus pula diberikan orang tua kepa<la anaknya.
Cara yang harus ditempuh adalah menanamkan ilmu
pengeEahuan agama kepada anak.

Sudah menJadi kodratnya manusia bahwa

secara instingtlf, tiap_tiap orang tua memang

harus melakukan pendidikan terhadsp anak*
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anaknya.

Bahkan Imam ghazali mengingstkan bahwa
perkembangan anak itu banyak terpengaruh oleh
lingkungan keluarga. Anak bisa menjadi moder
tertentu karena orang tuanya sendiri seperti
yarlg dikemukakan dar-am bukunya sebagai berikut :Anak-anak adalah amanat-Ei-tangan ibubapaknya hatlnya masih 

"rr"i rUr.ra permatayang mahal harganya, maka apabila iamembiasakannya paaa- suetu yang baik dandididlk, maka i; akan besar- a"?e"r, sifat_
;ijff.:i.tnrd".." akan bahagia -Ji-a,rnra 

a.r,

Femberian pendidikan aganra pada anak dalam
lingkungan keluarga harus di sistematiskan
dengan baik. Sesuai dengan tahapannya, haruslah
dimutal dari yang termudah baru kemuclian kepada
hal-ha1 yang agak sulit.

Penanaman pengetahuan agama tidak boreh
menyimpang dari garis_garis yang sebenarnya.
Pergetahuai'r agama yang tldak diberikan secara
baik hasilnya tidak akan baik pula. penanaman

pengetahuan agama yang ciitanamken kepada anak
menyangkut-. macam-macam bidang dlsiplln i lmu,
yaitu tauhid, akhl.ak, f iqh stau sy&ri ,at, aL

hadist serta sejarah Islam.

10m.etni.yah A1 Abrosy, .Ibid. , ha1. LA
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apakah itu dengan ja1"an mendatanBkan guru i:rivat
atau menyuruh anak_anak chsekitarnya yang

dianggap mampu membantu anak menambah

penBetahuan agamanya.

Syaidina Umar RA, pernah mengatakan :

sesungguhnya anak-anak anda itu dijadikan untuk
generasi yang lain dari anda sekarang ini dan

dijadikan untuk menghadapi zaman yang rain dari
zaman anda sekarang ini.11

TinJauan prestasi BelaJar Aqtdah Akhlak
1. Pengertiarr prestasl Belajar Aqldah Akhlak

IJntuk dapat mengetahui tentang pengertian
prestasi belajar aqidah akhrak, maka harus
diketahui dulu tentang pengertian prestasi beLajar
dan pengertian aqidah akhlak rtu sendiri. untuk itu
disini akan dluralkan pengertiannya sebagai
berikut :

Pengertl_an prestasi belajar
Kata pre6tasi berajar dari bahasa latin ,,prestetiof,

yang artinya kerja yang berhasil. sedangkan menurut
winkel yang dlmeksud prestasi adatah bukti

11u*rr Hasyin,
Ilmu, Surabaya, 1985,

Cpre Mendidik Anak Dalam Isl-am, Binaha1. 15
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keberhasilan dari usaha yang teieh 11j car:,;-li. 12

Sedanglian pengertian belaj ar aclal.ah seba.gai

be-riku t- :

a. M*:nur:ut Drs. Slameto l

tseia j ar a,1a iah sua1-,u qsahir ],anil C j l.akukan

. ni iv: du urrl-uk memperoleh ;:erubahan -van:i bar,.r

:ie csr* kesr:,1-ur"u]:an, sebagai pei:galarriitn ind j.v j.du

i r.u scridr ri, da l arn berir;1-eralisi pada

i ingktrng,.*r',y* . 1:l

i-r " .,'lr.r l.lLrri,ri- :-eSt.er D :-lror^r ailci A1i.ce ili:orn,

i:*'la_iar arlalai: perbuat_an r:ni-r_rk iiliimper-o1eh

k-e'i,":l-asaari, i. L;nu p..ngetahuan dal i,crbagai
..; i R;,i 1,r ' 

l'

,.r. l,ienurllt Drs ^ Plahfurlh Shalahuddirr

P'i.-iaj ar adal ah suatu proses pe::uhahar: tingkah
lakr: mel a lui pendidikan atau 1,,:i:ih khr:si:r;

mel.t Lui i;::osedur 1-* tihan. 15

1 2w,; . vJinkei, Lg.i&glqe; pen-diilf&-q[-, rti;;' liva]"ui*siBelaia:"" firaiuedia, .Iakariil, hal. 15r---
l3sir**:o, r Rql-ajaz' -L*l*- h"-e-kter*i-*k:*:: f;.i.s

Memperiga5U-br,rita, Bina Aksara, .]ata-rt"t, 1ggd.-- iiaI.-- "j

1l*L.u.*r ,D.. Ci:ow, Alice Cr:r:*o, -[i!1q1:a!*-qfrafP5yglU_r_pgy, Ter j ernahai: Drs . lia.:; j. j ::n , -FiGCigi
!e:ldiillr-aq, Bina l.}mu, Sr_:rab;aya, l9g/+ n h;:_J- . 3Zi

l' 5Mahfr-r,lh Si:al.:lirrr<ldin, Ilggan-1gr-__ _ ._l-i_:Ar:-l-q*:j...
Ie]].dldjXa_q, P?. iiina Ihnu_ Slr::a.bava." hal. ?9.
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Dari beberapa pendapat diatas, dapatlah
diarnb j.l- suatu keslmpulan bahwa betal ar yang

dlmaksucl di sini adalah proses perubahan berajar
diri seseoranB setelah mengalami proses berajar
yang mencakup pengetahuan, kecakapan dan tingkah
laku berkat latihan dan pengaLaman yang dimurai
dengan penerl-ncaan stlmuli oLeh aLat-arat indra.

Adapun ciri-ciri belajar dapat dikemukakan

sebagal berlkut :

I ) Dapat merrgubah tingkah laku.
2) Dalam belajar tercakup arti bertambahnya

pengertian dapat merubah dan memperoleh

pengertian.

3) Belajar bersl-fat kontinyu dan tebih dari sekedar
menyesuailcan dirt.

4) Rangsangan bersumber dari 1uar, s€hingga
perubarran rtu berdasarkan rangsangan dari luar
tersebrrt 

"

5 ) Dal.am belaJar terjadi pengolahan pengalaman

secara saclar pengambilan kesimpulan.

6) Berajar berarti mengumpurkan pengaraman untuk
mempersiapkan diri menghadapi situasi yang akan

datang.17

lTuuhamad AIi,
Sinar Baru, Bandung, .,1984, ha1. 4
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Dari uraian yang telah disebutkan diatas maka

dapat diarnbi-1 suatu pengertian dari prestasi
belajar: adaLah suatu bukti keberhasiran usaha yanB

dicapal sLswa yang drlakukan semaksimal mungkln.

sutrat inah Tirtonegoro mer.ber:ikan def inisi
prestasi belaJar adetah penlLsian hasil usehe

kegiatan berajar yang dinyatakan daram bentuk
simbul angka, huruf, maupun kalimat yang

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oreh setisp
anak dalam periode tertentu. 18

.Sedangkan prestasl_ belal ar itu dapat
digolongkan menJadt beberapa katagori, hal ini
berdasarkan nilai yang ada daram buku raport yang

meliputi :

a) Prestasi belajar yarrg memuaskan

Yaitu suatu hasir berajar yang didapatkan dengan

nilai yerrg tinggi.
b) Prestasi bel_ajar yang cukup

Yaltu suatu hasir berajar yang dtdapatkan dengan

nj.lai yan6 cukup dan tidak terlalu Linggi.
c) Prestasi belaJar yang kurang memuaskan

Yaitu suetu hasil belajar yang drperoleh dengan

lSSutratinah Tirtonegoro,
Iro&ram Pendi.4f ka , pT. Binaha1. 43

Anak Supernormal *_qBIAksara, Jakarta, lgg4;
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niiai minim atau kurangr sehingga dapat
dikatakan belajar yang kurang berhasil atau
gaga1.

Adapun katagori prestasi belaJar yang
tersebut diatas kalau dinyatakan dengan angka
sebagai berikut :

10 = Istimewa

P = Baik Sekali

$ = Baik

7 = Baik

g = Cukup

Mengenai pelaJaran aqidah akhlak, ahll
pendiclikan di dunia sepakat bahwa pelajaran aqidah
akhlak amat penttng untuk melahirkan masyarakat
yang adilr 80r8r dan makmur. Tidak hanya cukup
semata-mata hanya dengan iImu pengetahuan saJa
sebab akan dapat membahayakan keamanan dan
kemakmuran suatu bangsa,

Dalam hadtst Nabi

pentingnya masalah pendidikan

contoh :

$ = Kurang

4 = Lebih darj kurang

J = Kurang sekalt
2 - Buruk

1 = Buruk sekaLl

banyak disebutkan

dan akhlak sebagai

/l

Aku diutus hanyalah untuk menyempurna_akhlak yang mu1ia,' . ( HR . Buichorl ,

Artinya :

kan
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Hakirn dan Baihaqi )19

Dengarr keterangan diatas nyatalah bahwa

akhlak tidak dapat dipasti.kan daripada kei.manan.

Adapun pengertian aqidah akhlak adalah
sebagai berikut :

Secara terminologi akhlak berartj- :

Suatu slfat yang tertanam clalanr j lwamarrusia, dan yang daripadanya limbulperbuatan yang mudah dik:rjakan Innpa melaluipertimbangan akal serta fikirr.r.2O
Sedang yang dimaksud dengan biclang stud j"

aqidatr akhtak disini adalah :

Btdang studi yang menekankan padapemberian pengetahuan dan pemahaman r:ukuniman dengan sederhana serta pengalaman clanpemblasaan akhlak isram untuk dapat dianralkandalam kehrdupan sehari-hari clan aapatdtj adj.kan 71 bekal untuk pendiclilan
berj kutn3'a. zr

Jacii r*ang dirnaksud prestasi belajar bidang
studi aqidah akhlak adarah hasil yang clicapai dar:i
srratu proses belajar bldang studi aqidah akhlak
yang dinyatalcan daLam bentuk huruf, angka/simbol
yang oapat mencerminkan hasil belajar siswa.

l9Syahminan Zaini,, prinsLp-prin
"lE_IeU, Katan Mulia, JakartEl-TIT. *104

2ol,trtr3 uddin, - Ue&1ne__lklrta&_Anak, Al Ikhlas ,Surabaya, 1995, hal" . t2

P rop ins i Jarrra Timur,
Medin,

2lKantor Witayah Depag RI
n Menter

Surabaya, 1994n ha1.. 60
, Indra
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2. Kaldah Pengajaran Aqidah Akhlak

Tidak diragukan ragi bahwa penclidikan akhlak
hendaknya diberikan pada anak sejak dini agar
terbiasa melakukan tata krama sosiaL yanB utema,
dasar-dasar kejiwaan yang mulia yang bersumber dari.
aqidah rsrarn yang abadi dan emosi keimanan yang

mendalam aBar di masyarakat anak berpenampilan dan

bergaul dengan ba j.k, sopan , 8j €g, matang dan
ber tindak bl-J ak. Tanggung J awab rni termasuk
tanggung jauab terpenting bagt Buru dan orang tua
khususnya.

secara empiris dan nyata bahwa seramatnya
masyarakat, serta kokohnya bangunannya tidak
terl-epas deri sehatnya anggota masyarakat darr cara
mempersiapkannya. Karenanya lslam memperhatikan
pendidikan sosi.aL dan tingkah lakunya, sehingga
apabila mereka terdidik, terbentuk dan !:erkiprah
tll parrg,grrng kehl tlupan mereka akan dapa L memberl kan
gambaran yung benar tentang manusia yang cakap,
berakal dan lrijak.

oleh sebab ltu hendaknya pendldr.kan berusaha
keras menrikur tanggung jawab tersebut dengan cara
yang benar agar mereka dapat memberikan andil dal,am

pembinaan masyarakat islam yang utama yang

berlandaskan l"man, moral dan nirai-nirai islam yang

tinggi.
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Menurut Dr. Abdullah Nasih ulwan mengatakan

untuk dapat melaksanakan secara praktis pendidikan

tersetrut pengajeren akhlak berkisar pada empat
persoalan, yaitu !

a. P,Jrranaman dasur-dasar kej iwaan yang mulla.
b. Perneliharaan hak-hak orang 1ain.
c. Melaksanakan tata krama sosiar yang berlaku

unlunl .

d. Kontrol dan kritik sosiaL.22

sedangk-an menurut prof. Dr. H. Mahmud yunus,

kaidah pengajaran akhrak yang perlu diperhatikan
adalah :

a' Den6;an menceritakan orang-oranB yang berakhlak
mulia dan berbudi tinggi, karena cerita_cerita
rtu berpengaruh terhadap anak-anak untuk dittru
darr dic.ontoh.

b. Ivlengamalkan dan membiasakan budi pekerti yang

baik, baik dalam kelas maupun di luarnya , sebab

i tu tidak cukup pelal aran akh j-ak i tu dengan

ce::ita atau teori-teori saja, melainkan harus
diamalkan dan dibiasakan daram pergaulan sehari-
harl.

22ab,1rrtah Nasih ulwan. pendrdikan sjsiq_r Angk,Remaj a Rosda Karya, Bandung, . 1992 , trel . Z
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c' rkutarr ysng baik untuk jadi surl tauladan bagi
anak-anak. Sebab itu siapapun orangnya baik
guru-guru atau orang tua supaya lebih dahulu
mengerjakan dan mengamalkan hal_hal yang baik.

d. Pergaulan yang baik, rain daripa<ia itu hendakrah

anak-anak berteman dengan anak_anak yang batk
akhlaknya dan bagus ttngkah lakunya, karena
ternan itu besar pengaruhnya bagi keprlbadlan
anak.

e. Mengatur permainan anak-anak dan memimpinnya.

Dalam suatu permainan anak-anak dididtk 1atuh,
bertolong menolong, berani, menjaga kehormatan,
berkemauan keras, ramah tamah diluarnya mereka

seperti saudara.

f - Pel-a j aran akhlak harus 1ah dimasukkan dalam
peiaJararr-peLajaran rain. Dengan jaran begitu
petajaran akhlak tidak terpisah dengan pelajaran
yang lain bahkan sallng melengkapi.

g. Mempelajari irmu akhlak, dengan begttu kita akan

mengetahui mana akhlak yang baik dan yang

buruk. 23

23Matrmud yr.rJi, 
,Hida Karya Agung, Jakarffi.
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Faktor-faktor yang lrempengaruhr prestasi Belajar
Aqidah Akhlak

Sebagai ciri dilakukan belajar adalah
perubahan, baik perrrbahan dalam pengetahuan,
kecakapan rnaupun tingkah laku yang menuju
tercapalnya tujuan pendi.dikan yang tiicita_citakan.

Seseorang yang telah mengalami beLajar
diharapkan dapat bertrasil sesuai yang dicita_
citakan" Di dalam proses belajar mengajar aqidah
akhlak tiCak selamanya menunjukkan hasil yang
diharapkan. Kadang-kadang memperoreh hasir prestasi
yang haik. kadang pula memperoleh hasil yang tidak
diharapkan. Adapun faktor yang mempengaruhi dalam
prestast belaJar terbagi dua yaitu faktor darl
dalam den faktor dari luar. Didal.am isram

24Departemen
Jakarta , lgg2, hal.

Agama
645

RI , A1 Qur ' an Dan Ter,i emahCniiys ,
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pelajar dan faktor luar diri pelaj ,r.26
a. Faktor-faktor darl dalam dirt pelajar

Menurut Drs. Sumadi Surya Brata, yang

terrnasuk didal_am faktor diri pel ajar adalah :

1) !'aktor f tsioLogis, 2) Faktor psyko1ogis.27
1 ) Faktot' fisiologis

?> Konclisi flsik
Kondisi fisik merupakan faktor yang

dapat mempengaruhi sisr,ra di da lam proses
pendidikan. Sisva yang dalam korrdisi sehat
jasmaninya akan berbeda dengan siswa yang

sehat. Hal ini dapat dimaklumi karena
belajar memerlukan adanya kecakapan
ketrampi.Ian, dan kemampuan berflkir akan
berkurang sehingga kecenderungan untuk
be1a.j ar berkurang/menurun. Sehubungan

dengan hal ini Sumadi Suryabrata
mengemukakan :

"Keadaan jasmani yang segar akanlain pengaruhnya dengan jasilani ,".,gtidak segar. Keadaan j-asmani ;;"8le1ah akan lain pengarutyqya aenganjasmani J.ang tidali le*Iah .29

26surnadi Surya Brata, psvkolo*i pendidikan,
Raj awali , yogyakarta, 1gg4 , hai . 2,ff:

27rrtd, ha1 . z49
28 rb,i .1, hal" . 251
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Dengan demikian jelaslah bahwa

faktor fisik, baik yang berkaitan dengan

kelelahan ateu saklt marlpun yang berkaitan
dengan cacat tubuh, makr sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

b> Kondisi panca indra

Setelah kondisi fisik, kondisi panca

indra juga dapat mempengaruhi prestasi
belajar sLswa, misalnya cacat pada panca

indra yaitu mata, telinga, dan lain
sebagainya.

Kualitas panca indra menjadi syarat
mutlak bagi pelaksanaan belajar, sedang

panca Lndra ydng dominan dalam belaJar
adalah pengllhatan dan pendengaran

disamping indra yang berupa tangen yang

d{gunakan untuk mencatat.

Hal tersebut diatas, Sumadi

Suryabrata memandang pentingnya panca

indra untuk digunakan dalam belajar adalah
sebagai berlkut :

,tpanca lndra dapat dimisalkan
-sebagal gertang masuknya pengaruhkedalam indivldu. Orang men[enaLdunle sekltarnya r,rengguriakan fancaindranya. Baiknya rung-Ji pance indramerupakan syarat dapatnya
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berlangsung belajar dengan baik. 29

2) Faktor psykoLogis

a> Bakar

Bakat juga merupakan faktor internal
yant banyak mempengaruhl prestasi belaJar
pada siswa, sebab bakat inilah yang dapat
memungkinkan siswa berkembang sesuai
dengan nalurinya.

Menurut Crow dan Crow dalam bukunya

Bducatlonal psykologi bahwa :

Bakat atau attitude adalah suatukondisl, suatu kualitas atausegolongan kualitas yang ada padaseseorarr2l/individu yang dapa tmemberi petunjuk kesanggupan yang
akan. _d-rperolenya apabila - 

mendapafpendidikan dan latihan yang sesualdengan l-Imu pengetahuan,
ketrampilan, umpamanya 

- 
keJanggupanuntuk memperkembangkan seni - danmusik, ebilltas teknik, ebillEasmatematik atau ebilitas dalam

membaca dan F{:rcakap_cakap sesuatu
bahasa asing.5u

Dari pendapat diatas dapatlah
difahami sesungguhnya bakat merupakan

suat"u disposisi, dimana manusia secara
noriral memilikt j enis bakat yang berbeda

Jenis lcwalltasnya. Ada yang mempunyal

29tbj.r, har. zsz
30l,ester D . Crovr, Alice Crow, Op-Ci t, hs I . 2ttz
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bakat berpidato, melukis dan sebagainya.
Bakat-bakat tersebut agar dapat berkembang
dengan baik harus mendapat latihan_latihan
dan pendidlkan secara efektlf dan efisien,
sebab suatu bakat apabila tidak mendapat
latlhan dan pendldikan tidak akan
berkembang dengan send{rinya.

bl Minat

Minat merupakan suatu gejala psikis
yang ada pada seseoranB yanB direaLlsasi_
karr dengan peresaan senang dan menunjukkan
perhatian yang terpusat pacla sesuatu
obyekr s€hingga seseorang tersebut
mempunyai kecenderungan untuk
melakukannya. Dengan demikian timbulnya
mLnat karena adanya perasaan senang dan
menunJukkan perhatian yang berpusat pada
sesuatu obyek. Dan didalam belajar itu
dapat berjalan dengan lancar kalau
disertai dengan mLnat. Untuk membangkitkan
minat ini dapat digunakan cara :

1) Membangkitkan adanya kebutuhan.2) Menghubungkan a".,g"r, persoalanpengalaman yang lampau.
3 ) Memberikan - f"r"rpatan untukmendapatkan hasil yang baik.
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tt) *:igy::kg1 berbagai mrrcatrl bentuk
mengaf ar. "-

C) Kecerdasan

Setiap individu akhir mempunyai

kecerdasan yang berbeda-beda. Ia sangat

mempengaruhi cara berfikir dan kemampuan

beradaptasi dengan berbagai masalah yang

dihadapi. Oleh karena itu siswa yang

mempunyai intelegensi yang tinggi
cenderung lehih mudah mengkaji dan

meneri.ma pelaJaran.

d) llotifasi

Seorang siswa akan berhasil dalam

trel aJ ar kalau pada dlrinya ada keinginan
untuk beIaJar, sedangkan keinginan atau
dorongan untuk belajar inilah yang disebut
dengan motivasL. Dalam he1 ini Sardlman

nrembagi motifasi atas dua hal :

- Mengetahui apa yang akan dipelajari.
- Memahaml mengapa hal tersebrrt patut

c1ipeLajari.32

3lsardi.man A. M,
Mengaiar, RajawaJ-{ Pers,

32rtta, har. 39

f4lgratcst aan Motfgsi - Betajqr
Jakarta, 1990. hal-. 93
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e) I(e.rnamPuan Koginitif

Kemampuan kognitif meruPakan

kemampuan yang berhubungan dengan

intelektual, dan yang menjadi perhatian

adalr-ah akal r Yakni ker j a otak untuk

menguasai berbagal pengetahuan yang

diterlma.

Kemampuan kognltif mencakup berbagal

aspek pengetahuan, pemahaman, sintesis,

menerangkan, mengura{kan dan mengevaluasl'

Dan aspek ini dapat dilaksanakan bertahap,

climana kemampuan yang pertama harus

dikuasai Iebih dahulu sebelum menguasaL

aspek yang berlkutnYa.

Apablla siswa mempunyai kemampuan

kognitif di dalam pendldlkan lslam yang

ttnggi, maka prestasi belajar pendidlkan

islam termasuk dldalamnya aqidah akhlak

dapat tereapal dengan baik, sesuai dengan

haraPan dan sebaliknYa.

b. Faktor-faktor darl luar dtri pel"ajar

Pada dasarnya faktor ini dibagi menjadi

dua yaitu faktor non sosial dan faktor sosial '
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r-) Faktor non sosial, yanB termasuk dalam bagian

ini adalah :

a) Faktor lingkttngan alami

Ll.ngkungan alami ini bisa berupa keadaan

udara, keadaan cuaca, keadaan waktu (pagi

hari, siang hari, malam harr ) , artinya

belajar pada siang hari akan berbeda

hasilnya dengan belajar pada waktu psBi

hari.

b) Faktor instrurnental

F'akLor instrumental- lni bisa berupa tempat

suatu gedunB, alat-a1at perlengkapan'

seperti alat tulis penataan ruan8,

penataan buku-buku, alat-a1at peraga dan

lain sebagainya.

Faktor sosial

Lingkungan sosial merupakan lingkungan

manusiawi yang merupakan manusia yang satu

dengan manusl-a yang lainnya dan lingkungan

sekitar dimane manusia berada, yanB termasuk

dldalam lingkungan soslrrl ini adalah :

a) I-ingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungart yang pertama

d{ ketahui anak, sehingga banYak

pengalaman dan pendidikan yang diperoleh

2)
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oleh anak dari ang,gota keluarga ' 01eh

karena itu dalam kegiatan belajar anak

perlu diberi dorongan dan peng'ertian dari

keluarga. Dalam hal ini kedua orang tua

bila anak dalam belajar dengan diganggu

tugas-tugas dirumah j ika anak mengalami

Iemah semangat, orang tua berkewaj iban

mernberikan semangat dengan semakslmal

mungkin dan membantu menyel-esaikan masalah

yanB sedang dihadapi' Sehingga rnasalah itu

ticlek berlarut-Iarut dan akhirnya

menganggu jalannya be1'ajar yang dilakukan'

Drs . H. M. Arif in M ' Ed mengat-akau

bahwa : Hubungan antara rumah dan sekoLah

nrerupakan faktor yang ikut menentukan

berhasllnya pendidtkan anak dan dalam

huburrgan keduanya mengandung arti saling

pengertLan dan saling kerja sama yang

baik.33

Sebagairnana yang tersirat dalam Al

Qurtan | ^ , n

q vrr, ,j*lt I

3 3H . tut . Ari f in M. Ed . Hubungen Tllnbar -+8-L1&
tengiArkes-dl--/linqlclntan= SeEglatr Aan -Ke-lUafea' Bulan
Bfita";-iiarta, 1978, hal ' 12L
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Art.inya:ttDan berilah peringatan kepada
kerabat-kerabatmu yarlB. terdekat .

(Q.S. As-SYuara; 2'11!)rr

Dari uraian diatas, lengkaPlah

tanltgung Jawab orang tua aLas anak-anaknya

sebagaimana amanah dari Allah untuk

dipel j.hara secara baik dengan memberikan

kebutrrhan j asmani : sandang, papan serta

pangan clan juga memenuhi kebutuhan rohanl

yang berupa kasih dan sayang YanB

dilandasi oteh aj ar:an islant.

Diantara faktor yang dapat menunjang

keberhasilan belajar anak dalam suatu

lingkungan keluarga antara lain :

blmbtngan orang tua, keadaan ekonoml- yang

rnernadai dan motifasi <eluar:ga. Begitu juga

pemberian atau hadiah-hadiah yang

diberikan kepada anak juga akan berperan

dalanr perkembangan anak.

t ) I.irrgkungan sekolah

Lingkungan sekolah adalah suatu

lemtraga pendidikan formaL yang dalam

pelaksanaannya dlaLur dengan beberapa

aturan yang ketat dan merupakan tempat

belajar yang terorganisir ' sistematis

3sDepag RI, op-cit., hal. 589
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c)

sehingga tempat inilah anak dapat belajar

dengan efektif.

Sedangkan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi adalah : metode yang dipakai

dalam menyamPalkan pelaiaran, wibawa

seorang 8uru, interaksi seorang Euru

dengan murl"d, suasanB keamanan dan

ketenangan kelas dan lain sebagainya.

Lingkungan masyarakat

Faktor lingkungan merupakan faktor

yang mempengaruhi dalam belajar anak-

Pengaruh f-ingkungan masyarakat itu ada dua

macam : yaitu pengaruh yang bersifat

posttif dan pengaruh lsrrg bersifat

negatif . Dlantara pengar:uh positif

adal"ah :

"Segala sesuatu yang membawa
pengaruh kebaikan terhadap
pendidikan dan perkembangan anak,
yaittt pengaruh-pengaruh yang menuju
kepada ha1-hal yang baik dan berguna
bagi anak itu sen{iri mauPun bagi
kehidupan bersanra" . ro

Sedangkan pengaruh ),nng bersifat nega't.if

adalah :

36A*ir Daien rndra Kusuma,
Pendi4ikaq, Usaha Nasional., Surabaya,

Pen
1.97 3 ,
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"Segala macam pengaruh yanB menuju
tepida hal-hal Yang tidak baik dan
yang merugLkan bagi pendidikan dan

bet[.embangan anak .itu sendiri serS?
rnerugikan bagi kehidupan bersama" '

KaIau kita melihat ditengah-tengah

masyarakat terdapat banyak sekali

pengaruh-pengaruh tersebut, dalam hal ini

orang tua harus sel-aIu mengadakan

peng,avrasan terhadap putra-putrinya'

Dari uraian diataslah YanB bisa

mempengaruhi belajar siswa, YanB akhirnya

mempGlllgar:uhl Prestasi slswa '

c. Korelasi Antara Keteladanan orang Tua dengan PrestasL

BelaJar Aqidah Akhlak

l.KorelasiAntaraTl.ngkahLakuorangTuaDengan
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak

0rangtua(keluarga)rnerupakanlingkungan
pertama dan r.rtanl6 dalam proEes pendidlkan. Karena

kel-uarga bertugas untuk meletakkan dasar-dasar

pertanla untuk pertumbuhan, perkembangan dan

pendidiltanbagianak.Karenaitukebutuhananak

untulc meminta bantuan memunculkan perbuatan

menrlidik, Karena ltu oranB tua menjadl pendidik

perLamabagianakketurunannyasecarakodrati

371u j.rl, ha1 . r15

l
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memikul tanggung jawab untuk membantu pert'umbuhan

dan perkembangan anak manusia dengan jalan

merrdldik.38

Ban3r61 teknlk dalam memberikan pendidikan

kepadaanak,salahsatttnyaadalahmelaluiteladan.
Keteladanan rnerupakan sarana pendldikan yang paling

pentint. Ha1 ini terj adi karena secara nal"uriah

dalanrdirianakadapotensiuntukmeniruhal.hal
yang ada disekitarnya. Pada usia dini keteladanan

orang tua sangat berpengaruh terhadap tingkah laku

anak. Segala yang dilakukan orang tua yang berupa

ttngkah laku positif selalu dianggapnya benar dan

pal-ing baik. Maka secara otomatis anak akan mudah

menirunyr.39

Sebagaimana yang dikatakan oleh Moh' Quub

dalarn bukunya sistem Pendidikan I rlam bahwa teknik

pendid.ikan tslam yang pallng batk adalah teledan'

Seoranganakharusmemperolehteladandarikeluarga

dan orang tuanya agar la semenjak kecil sudah

menerima norma-norma islam. Orang tua adalah

pendidikyangmenanemkanbenih-benlhpertemadalam

38p". Kartini Kartono, pensantar Ilmu _ Mendidik
Teoritis, C!. 

-Man6ar MaJu, tianaung, Cet-1' tahun L992'
hal". 115

394drr..., Hasgn Shal-ih Bahralts, Tanggung. Jawab Aveb

f e*edgp*Ane1c_LgbL-lg&L, Gema Insari Press ' Jakarta '
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benlh-benih pertama dalam diri anak, dan dengan

tlngkah laku seharl-hart sangat mempengaruhi'

perasaan dan t-ingkah laku anak '

DiantaraayatyengmenunJukkanprinsipmodel

( tetadan ) untuk ditlru :

'rsesungguhnya telah ada pada (diri )

nasuLuliatr itu surl tauladan yang baik bagimu
(yaitu) bagt orang vang mengharap (rahmat)
Allah dan -(kedatangan) hari kiamat dan dta

Itlitt menvebut ( naila ) Al"lah ' ( Q's ' At Ahzeb '

oleh sebab ltu seeara sadar atau ttdak, meks

perLulah bagl setlep orang tua menjadlkan dirlnya

sebagai teladan yang batk untuk dlterapkan anak

dalam dtri dan llngkungan kehldupanya' Dlsinllah

orang'tuadiingatkansupayaselaluberhatl-hati
dalarn bertingkah laku dihadapan anak-anaknya. Hal

ini mengingat daya tangkap anak akan meniru apa

yeng ak.an dilakukan oleh orang tuanya'

Sebagai orang tua harus merasa tanBgung javab

terhadap keberhasilan anak dalam belajarnya' Karena

mengi-ngat ).ingkungan keluarga (orang tua) mempunyai

4oProt .

Bumi aksara,
H"M. Arifin,

Jakarta, 1993,
M.Ed., -I-!su P@'
haL. 206
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penBarutt yanB sangat domlnan terhadap pembekalan

anak, maka disamping kesibukan rumah tangga dan

macam-macam pendldikan yang dlberlkan kepada anak

hendaknya perlu dan harus diperhatikan orang tua

muslim adaLah pemberian keteladanan sedini mungkln

dengail menonjolkan tlngkah laku yang positif dalan

kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian tingkah laku orang tua akan

berhubungan dengan t{ngkah laku anak dan pada

akhlrnya dengan keteladanan oreng tua yeng berupa

tlnglcah Laku berpengaruh juga pade prestasi belaJar

aqidah akhlakny'a.

Yang positif adalah perlu untuk memperlLhat-

kan bahwa suatu teladan dapat mempengaruhl tlngkah

laku anak, bisa dengan Ja1an contoh itu dapat

merupakan suatu ttngkah laku dlmana anak belum

pernah mengal-aminya, dan dengan demikian

mempengaruhi anak untuk melakukan sesuatu yang baru

untuk rnenl-ru akhlak orang tua atau contoh ltu

merupakan sesuatu yang sudah dlketahul dan dlkenal

anak, dan dengan demlkian mengaJak anak untuk turut

dalam tingkah Laku tertentu ini daripada ttngkah

laku yang lain, yaitu yang lebth bersifat berterima
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dan l.ebih cli.selrangi orang tuanya.41 Dengan demikian

secara tidak langsung akan berpengaruh juga pada

tingkah laku anak disekolah, karena anak sudah

terbiasa rnemperoleh teladan yang bsik darl orang

tuanya di rtrmah, YanB pada akhirnya berpengaruh

juga pacla prestasi belajar aqidah akhlaknya'

2. Korelasi Antara AktifLtas Ke::Ja Orang Tua Dengan

Prestasi BelaJar Slsva

Islamsatrgatntenghargalkerja.Kerjamernj.rlki

rrilajyangtinggi,bahkanken.ul.iaanseseoran8

tergantung kepadanya. KerJa merupakan suatu

kewajiban ba3l orang tua' Orang tua yang bekerja

untulc rnenghidupt dirinya, anak-anaknya dan

keluarganya dimata Al1ah Jauh lebih utaoa ketlmbang

orang yang raJin bertbadah sehingga mengabaikan

kerja. sikap malas dan enggan bekerja merupakan aib

yang rnelekat dalam dirt manusia, dan itulah kelak

yang menjadi sebeb kemerosotannya. Dan slfat malas

tersetrut sangat dibenci oleh Nabi '

Diantara ayat yang mendorong bekerja secara mutlak

4lCharies Schaefr, Ph.D gp-Cit, ha1. 18

adalah :

"; f :q,.( K n\:fu(i) : : ir>r, K,':Y)*DW 'l;".tlnfr?'t
'J#..iJ\ 4) d:€);i 'yyyu)

lr.
";,;iirqrt14fr-:(<
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"Dan dialah yang menjadikan bumi ini mudah
bagimu, maka berjalanlah disegala penjuru dan
mak.arrlah dar:l rizkl-Nya dan kepada-Nyalah
(kamu clikery[allkan sesudah dibangkitkan". (A1
Mutk : 15)qz

Dari ayat tersebut diatas diketahul dengan

jelas batrwa sesungguhnya setlap indivldu dalam

masyarakat islam dltuntut olen syarat Allah untuk

bekerja sebagal sumber penghiduPanr tentunya

disertai tanggung javab besar agar mereka bisa

menjadi sur{ teladan bagt anak-anaknya. Dengan

mellhat oranB tua yang mempunyai semangat kerja

keras dan disiplln anak sedikit banyak juga akan.
\

meniru semangat kerJa keras dalam hal belajarnye \

yang parJa akhirnya akan berpengaruh j uga pada

prestasi belajarnya.

A?lrrzud,in A1 Khatlb At Tamimi, Op-Cit, hal. 33




